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Abstract : The elderly are a group of people aged 60 years and over. Advanced age is said to
be the final stage of development in the human life cycle. Loss is a situation that can be
experienced by individuals when there is a change in life or parting with something that
previously existed. Spouseless is one of the biggest sources of stress in the elderly. Self-esteem
is a person’s evaluation of himself is positive or negative. The purpose of this study was to
determine the spouseless with self esteem in the elderly in Ritey village of East Amurang district
of South Minahasa regency. The research method that was used correlative study design with
cross sectional study. The sample research used the purposive sampling of 36 respondents. The
research instrument used the Rosenberg Self-Esteem scale. The analysis conducted was
univariate analysis used frequency distribution and bivariate used Fisher’s Exact Test with
SPSS program version 25.0. Conclusion the results showed Spouseless with self esteem in the
elderly in Ritey village of East Amurang district of South Minahasa regency with p value =
0,019 < a =0,05.

Keyword : Elderly, Spouseless, self esteem

Abstrak : Lanjut usia adalah kelompok manusia yang berusia 60 tahun keatas. Usia lanjut
dikatakan sebagai tahap akhir perkembangan pada daur kehidupan manusia. Kehilangan adalah
suatu situasi yang dapat dialami individu ketika adanya perubahan dalam kehidupan atau
berpisah dengan sesuatu yang sebelumnya ada. Kehilangan pasangan merupakan salah satu
sumber stres terbesar pada lansia. Harga diri merupakan evaluasi seseorang terhadap dirinya
sendiri bersifat positif atau negatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
kehilangan pasangan dengan harga diri pada lansia di Desa Ritey Kecamatan Amurang Timur
Kabupaten Minahasa Selatan. Metode penelitian ini menggunakan desain penelitian
correlative study dengan pendekatan cross sectional study. Sampel penelitian diambil dengan
cara purposive sampling sebanyak 36 responden. Alat ukur penelitian ini menggunakan
kuesioner Rosenberg Self-Esteem scale. Analisa yang dilakukan adalah analisa univariat
menggunakan distribusi frekuensi dan bivariat menggunakan uji Fisher’s Exact Test dengan
program SPSS versi 25.0. Hasil penelitian menunjukan adanya hubungan antara kehilangan
pasangan dengan harga diri pada lansia di Desa Ritey Kecamatan Amurang Timur Kabupaten
Minahasa Selatan dengan nilai p value = 0,019 < o =0,05.

Kata kunci : Lanjut usia, kehilangan pasangan, harga diri
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PENDAHULUAN

Tahap akhir dalam rentang kehidupan
manusia adalah lanjut usia (lansia), yang
ditandai dengan berbagai perubahan fisik,
psikis maupun sosial (Keliat, Helena, &
Farida, 2011). Data dari World Population
Ageing (2019) menjelaskan populasi lansia
merupakan fenomena global. Terdapat 703
juta orang berusia 65 tahun atau lebih di
dunia pada tahun 2019 dan diperkirakan
jumlah lansia akan bertambah dua kali lipat
menjadi 1,5 miliar pada tahun 2050 (United
Nations, 2019).

Hasil proyeksi penduduk 2010-2035,
Indonesia akan memasuki periode lansia
(ageing), dimana 10% penduduk akan
berusia 60 tahun ke atas, di tahun 2020
(Kemenkes RI, 2016). Pada tahun 2019,
presentase lansia mencapai 9,60 persen atau
sekitar 25,64 juta orang. Data menunjukan
bahwa provinsi Sulawesi Utara merupakan
provinsi  kelima berdasarkan urutan
presentase penduduk lansia terbanyak di
Indonesia yaitu sekitar 11,15 persen (Badan
Pusat Statisik, 2019).

Tugas perkembangan yang diemban lansia
berupa  penyesuaian  diri  terhadap
penurunan-penurunan yang terjadi,
penurunan tersebut baik berupa fisik
maupun psikologis dimana lansia memiliki
tugas untuk menyesuaikan diri dengan
datangnya kematian (Dinakaramani 2018).
Tidak seorang pun sanggup membayangkan
akan ditinggal meninggal oleh orang yang
terdekat (pasangan hidup) baik istri maupun
suami. Terlebih lagi jika mereka telah hidup
bersama sebagai pasangan suami istri
selama belasan bahkan puluhan tahun
(Desiningrum 2014).

Kehilangan pasangan adalah salah satu
pemicu gangguan psikologis dalam bentuk
kesedihan yang berulang (Tseng, Petrie, &
Gonzales 2017). Data menurut Badan Pusat
Statistik (2019), presentasi penduduk lansia
menurut status perkawinan dengan cerai
mati 35,91%, cerai hidup 2,31%, dan belum
kawin 1,05%.

Kondisi  kehilangan  pasangan  hidup
merupakan salah satu tantangan emosional
lansia terbesar yang mungkin dihadapi.
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Lansia yang tidak siap menghadapi hari tua
tanpa pasangan hidup tidak akan merasakan
kepuasan dan kemaknaan hidup seperti
yang diharapkan, bahkan banyak diantara
mereka yang merasa tidak bahagia, depresi
ataupun juga kesepian (Kartini 2017).
Depresi merupakan akibat dari harga diri
rendah pada lansia yang menjadikan
seorang lansia itu menarik diri dari
lingkungannya, putus asa, dan merasa tidak
berdaya. Masalah-masalah harga diri
meningkat pada lansia karena adanya
tantangan baru yang salah satunya adalah
kehilangan pasangan (Nauli 2014).

Harga diri adalah penilaian harga diri
pribadi seseorang berdasarkan seberapa
baik perilakunya cocok dengan ideal diri.
(Stuart, 2016). Harga diri adalah penilaian
terhadap dirinya sendiri secara rendah atau
tinggi. Seorang lansia yang memiliki harga
diri yang tinggi dapat menurunkan tingkat
stress, Sebaliknya seorang lansia dengan
harga diri rendah kurang memiliki
keyakinan akan penerimaan dari orang lain
(Rasadi 2014). Akibat dari harga diri rendah
pada lansia yaitu lansia cederung tidak
nyaman secara sosial misalnya bicara di
depan umum dan berada di kerumunan
orang (Azizah 2016).

Penelitian yang dilakukan setianingsih dkk
(2019) menunjukan hasil bahwa sebagian
besar lansia mengalami harga diri rendah.
Penelitian juga yang dilakukan oleh
Cicirelli (2018) menunjukan bahwa lansia
dengan self-esteem yang tinggi tidak
merasakan cemas terhadap kematian.

Hasil survey data awal yang ada di Desa
Ritey Kecamatan Amurang Timur,
Kabupaten Minahasa Selatan, bahwa
terdapat 152 orang lanjut usia dengan
jumlah laki-laki 74 orang dan perempuan
78 orang dimana jumlah lansia yang
berstatus tidak memiliki pasangan hidup
yang cerai mati, cerai hidup atau tidak
pernah menikah yaitu 40 orang lanjut usia.
Hasil wawancara awal peneliti dengan
beberapa lansia diantaranya
mengungkapkan bahwa dirinya merasa
kesepian, sedih dengan keadaan sekarang.
Perasaan tersebut semakin bertambah
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ketika fisik mereka menurun, karena lansia
tersebut tidak bisa terlalu beraktifitas untuk
mengurangi atau menghilangkan perasaan

yang dialami.
Berdasarkan data di atas, menyatakan
bahwa semakin meningkatnya Usia

Harapan Hidup lanjut usia di dunia bahkan
di Indonesia sendiri. Namun tidak dapat
dipungkiri bahwa pada masa lanjut usia kita
harus dihadapkan dengan kematian atau
kehilangan pasangan hidup kita. Diketahui
bahwa kehilangan  pasangan  dapat
mengakibatkan kesepian pada lansia,
dikarenakan tidak adanya dukungan dari
pasangan hidup yang dimana sebagai sistem
pendukung yang efektif.

Individu lansia yang kesepian cenderung
menilai dirinya sendiri tidak berguna, tidak
bernilai dan kurang berharga. Hal ini
menurut peneliti akan menyebabkan harga
diri lansia tersebut rendah. Jika harga diri
rendah terjadi pada lansia maka akan

menyebabkan depresi sehingga lansia
menarik  diri  dari  lingkungannya,
menimbulkan pikiran negative, kurang
percaya diri yang dimana akan

mempengaruhi kualitas hidup lansia.
Berdasarkan hasil data diatas maka penulis
ingin meneliti apakah ada hubungan
spouseless dengan self esteem pada lansia di
Desa Ritey Kecamatan Amurang Timur
Kabupaten Minahasa Selatan.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian
kuantitatif menggunakan desain correlative
study dengan pendekatan cross sectional
study. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh lansia yang berstatus tidak memiliki
pasangan hidup yang cerai mati maupun
cerai hidup di Desa Ritey Kecamatan
Amurang Timur, Kabupaten Minahasa
Selatan dengan total populasi adalah 40
orang. Pengambilan sampel dengan
menggunakan Purposive sampling dengan
rumus slovin didapatkan sampel berjumlah
36 lansia. Alat ukur yang digunakan yaitu
kuesioner Rosenberg’s Self-esteem Scale
(RSES) vyang disusun oleh Rosenberg
(1965) reliabilitas internal RSES yaitu
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sebesar 0,990 dengan menggunakan
penilaian skala Likert. Data analisis melalui
analisa univariat dan bivariat dengan
menggunakan uji  Fisher’s Exact Test
dengan tingkat kepercayaan 95% atau
tingkat kemaknaan o = 0,05. Uji statistic
menggunakan program statistic computer.

HASIL PENELITIAN

Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Umur Lansia

Karakteristik Umur n %
60-74 Tahun 29 80,6
75-90 Tahun 7 19,4

> 90 Tahun 0 0
Total 36 100

Berdasarkan data pada tabel 1 tentang
frekuensi responden berdasarkan umur
lansia menunjukan dari 36 responden
terbanyak berada pada kelompok usia 60-74
tahun yaitu sebanyak 29 responden
(80,6%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin Lansia

Karakteristik n %
Jenis Kelamin
Perempuan 25 69,4
Laki-laki 11 30,6
Total 36 100

Berdasarkan data pada table 2 mengenai
frekuensi responden berdasarkan jenis
kelamin didapati dari 36 responden
menunjukan  bahwa  sebagian  besar
responden berjenis kelamin perempuan
sebanyak 25 responden (69,4%)

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Tingkat Pendidikan Lansia

Tingkat Pendidikan n %
Tidak Sekolah 6 16,7
SD 16 44,4
SMP 8 22,2
SMA 5 13,9
Perguruan Tinggi 1 2,8
Total 36 100
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Berdasarkan data pada table 3 tentang
frekuensi responden berdasarkan tingkat
pendidikan menjelaskan bahwa dari 36
reponden menunjukan sebagian besar
sebanyak 16 responden (44,4%) didapati
tingkat pendidikan yaitu SD.

Analisis Univariat
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Spouselss

Karakteristik n %

Kehilangan Pasangan
Cerai Mati 27 75
Cerai Hidup 9 25
Total 36 100

Berdasarkan data pada table 4 tentang
distribusi frekuensi dari spouseless di atas
menunjukan bahwa responden lansia
didapati  sebagian besar mengalami
kehilangan pasangan dengan cerai mati
sebanyak 27 responden (75%).

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Self Esteem

Karakteristik n %

Harga diri
Harga Diri Tinggi 15 41,7
Harga Diri Rendah 21 58,3
Total 36 100

Berdasarkan data pada table 5.5 tentang
distribusi frekuensi dari self esteem di atas
menunjukan bahwa responden lansia
mayoritas mengalami harga diri rendah
sebanyak 21 responden (58,3%).

Analisis Bivariat

Table 6. Hubungan Spouseless dengan
Self Esteem Pada Lansia di Desa Ritey
Kecamatan Amurang Timur Kabupaten
Minahasa Selatan

Kehilangan Self Esteem (Harga Diri)
Pasangan Harga Diri Harga Diri Total
(Spouseless) Tinggi Rendah

N % N % N %
Cerai Mati 8 29,6 19 704 27 100
Cerai Hidup 7 77,8 2 22,2 9 100
Total 15 41,7 21 58,3 36 100
o= 0,05 P value = 0,019

Berdasarkan pada table 5.7 tentang

Hubungan Spouseless dengan Self Esteem
Pada Lansia di Desa Ritey Kecamatan
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Amurang Timur Kabupaten Minahasa
Selatan diatas menunjukan bahwa dari 27
responden lansia yang cerai mati didapati
sebagian besar sebanyak 19 responden
(70,4%) mengalami harga diri rendah,
sedangkan untuk 9 responden lansia yang
cerai hidup didapati sebagian besar
mengalami harga diri tinggi sebanyak 7
responden (77,8%).

Berdasarkan analisa dengan menggunakan
uji Fisher’s Exact Test dengan program
SPSS versi 25.0 didapatkan p value = 0,019
< a =0,05 artinya Ha diterima berarti ada
hubungan spouseless dengan self esteem
pada lansia di desa Ritey Kecamatan
Amurang Timur, kabupaten Minahasa
Selatan.

PEMBAHASAN

Karakteristik usia responden lanjut usia
pada penelitian ini sebagian besar berusia
diantara 60-74 tahun yang termasuk dalam
kelompok usia elderly. Sesuai dengan
definisi WHO (dalam Sunaryo, 2016) usia
lanjut dibagi menjadi empat kriteria salah
satunya elderly vyaitu seseorang yang
berusia 60-74 tahun. Hasil penelitian ini
juga didukung dengan data Kemenkes RI
(2016) bahwa Usia Harapan Hidup di
Indonesia mengalami peningkatan 68,6 per
tahun menjadi 70,8 per tahun dan bisa
mencapai 72,2 per tahun, yang termasuk
pada kelompok usia elderly.

Hasil penelitian menunjukan sebagian besar
lansia  berjenis  kelamin  perempuan
dibandingkan dengan laki-laki. Data
menurut Kemenkes RI (2016) menyatakan
bahwa penduduk lansia yang paling banyak
adalah perempuan, sehingga menunjukan
bahwa harapan hidup yang paling tinggi
adalah perempuan. Menurut Nauli (2014)
penyesuaian terhadap kematian pasangan
atau perceraian sangat sulit bagi pria
maupun wanita pada usia lanjut, karena
pada masa ini semua penyesuaian baik
perubahan secara fisik, psikis dan sosial
sulit dilakukan.

Berdasarkan tingkat pendidikan diketahui
sebagian besar responden memiliki latar
belakang pendidikan sekolah dasar. Sejalan
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dengan data dari Badan Pusat Statistik
Lanjut Usia (2019) bahwa pendidikan
penduduk lansia yang relatif masih rendah
yaitu sebagian besar lansia berpendidikan
rendah (SD/sederajat ke bawah). Rata-rata
lama sekolah lansia sebesar 4,9 tahun atau
setara dengan kelas 4 SD/sederajat, dengan
tingkat pendidikan rendah didapati lebih
banyak berada didaerah pedesaan, sehingga
sejalan dengan tempat penelitian yang
dilakukan oleh peneliti yang dimana berada
didaerah pedesaan. Menurut Yuni (2014)
dimana tingkat pendidikan mempengaruhi
individu dalam hal menghadapi masalah
untuk menghindari stress, semakin tinggi
tingkat pendidikan maka toleransi dan
kontrol terhadap stressor akan menjadi
lebih baik.

Hasil uji menggunakan Fisher’s Exact Test
dengan program SPSS versi 25.0
menunjukan bahwa p value = 0,019 < a
=0,05 artinya Ha diterima berarti ada
hubungan spouseless dengan self esteem
pada lansia di desa Ritey Kecamatan
Amurang Timur, Kabupaten Minahasa
Selatan. Sedangkan dari koefisien korelasi
didapatkan nilai r = -0,423, hal ini berarti
keeratan hubungan antara spouseless
dengan self esteem pada lansia adalah
sedang, dan berarah negatif. Didapatkan
hasil odd ratio (OR) = 0,120 dan CI =
(0,020-0,710) hal ini berarti lansia yang
cerai mati mempunyai resiko 0,120 lebih
tinggi untuk mengalami harga diri rendah
dibandingkan lansia yang cerai hidup.
Hasil penelitian ini didapatkan hasil yang
terbagi menjadi dua yaitu lansia yang
dengan cerai mati mengalami harga diri
rendah, sedangkan yang cerai hidup
mengalami harga diri tinggi. Tingkat harga
diri seseorang mempunyai konsekuensi
penting terhadap pembentukan tingkah laku
individu. Bagaimana seseorang
berhubungan dengan dirinya berpengaruh
dengan bagaimana ia berhubungan pada
orang lain (Maliana, 2016).

Kondisi cerai mati pada lansia tidak dapat
dihindari, karena suatu saat salah satu
pasangan kita akan meninggal. Lansia yang
ditinggal mati pasangan dan memiliki
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karakteristik harga diri yang rendah mereka
memiliki  skor tertinggi pada item
pernyataan harga diri yaitu “Saya berharap
saya dapat lebih dihargai” dan pada item
“Saya merasa bahwa kadang — kadang diri
saya tidak baik sama sekali”. Hal ini
merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi bahwa lansia yang ditinggal
mati pasangannya memiliki harga diri
rendah.

Pernyataan jawaban responden tidak setuju
terbanyak pada item harga diri yaitu “Saya
merasa bahwa saya memiliki sejumlah
kualitas yang baik dari diri saya”, hal ini
menunjukan bahwa lansia merasa tidak
memiliki potensi dalam dirinya, tidak
mampu menghadapi masalah dilihat dari
proses penuaan yang terjadi dengan merasa
tidak berdaya dan kehilangan salah satu
sumber pendukung utamanya akibat
kematian.

Sejalan dengan penelitian Narullita (2017)
menunjukan bahwa harga diri rendah dapat
dialami lansia, dimana lansia menghadapi
berbagai perubahan baik fisik dan
psikososial yang ditandai dengan adanya
pikiran-pikiran negatif terhadap dirinya,
seperti merasa tidak puas dengan dirinya
sendiri, merasa dirinya tidak baik, merasa
tidak mempunyai kemampuan yang baik,
merasa tidak mampu melakukan segala
sesuatu dengan baik sebagaimana orang
lain.

Lansia yang cerai hidup pada penelitian ini
ternyata memiliki harga diri yang tinggi
dikarenakan hasil jawaban responden dari
item pernyataan harga diri menunjukan
bahwa lansia yang cerai hidup terbanyak
memilih sangat setuju pada pernyataan
harga diri yaitu “Saya menerima keadaan
diri saya seperti apa adanya”, dihubungkan
dengan responden memilih sangat tidak
setuju pada pernyataan harga diri yaitu
“Saya merasa tidak banyak yang dapat saya
banggakan pada diri saya”.

Ternyata kondisi cerai hidup pada lansia
terjadi disaat lansia belum memasuki usia
tua, sehingga lansia diwaktu mengalami
cerai hidup masih memiliki mekanisme
koping yang baik, dan telah menerima
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perubahan kondisi sampai memasuki usia
tua tanpa adanya pasangan hidup, ditambah
dengan lansia yang cerai hidup rata-rata dari
mereka telah ditinggalkan selama 12
sampai 20 tahun. Sesuai dengan teori
Rathus & Nevid (dalam Widyowati, 2013)
menjelaskan bahwa individu baru dapat
menerima kehilangan seseorang terutama
orang terdekat setelah 2 sampai 3 tahun.
Penelitian tentang pasangan hidup dan
harga diri pernah diteliti oleh Setiyawati
(2017) menunjukan bahwa lansia yang
ditinggal mati pasangannya termasuk dalam
kategori harga diri rendah dimana lansia
kurang aktif mengikuti kegiatan-kegiatan
sebayanya sehingga lansia akan merasa
kesepian karena kurang berinteraksi sosial
dengan orang lain dan dukungan sosial yang
kurang, dan lansia yang bercerai memiliki
harga diri yang tinggi dikarenakan lansia
memiliki penyesuain diri yang baik
terhadap kehilangan pasangan sehingga
tidak terlalu merasa kesepian Kketika
ditinggal oleh pasangan hidupnya.

Dengan demikian ketika semua lansia yang
masih hidup dengan status kehilangan
pasangan dan mengalami harga diri yang
rendah, maka akan membuat lansia merasa
tidak berguna, putus asa, dan memiliki
penilaian terhadap diri rendah. Untuk
mengantisipasi terjadinya harga diri rendah
pada lansia yang cerai mati, maka
diperlukan dukungan dari berbagai pihak,
misalnya dari tenaga Kesehatan di
pelayanan lanjut usia, puskesmas atau
tempat pelayanan lainnya untuk
mengantisipasi pada saat lansia tersebut
mengalami penurunan harga diri
Diharapkan lansia tersebut dapat memiliki
kebahagiaan serta kesuksesan di masa tua.
Kebahagiaan dan kesuksesan lansia dapat
tercapai dengan terpenuhinya kebutuhan
akan kesejahteraan psikologis. Sesuai
dengan penelitian Desiningrum (2014)
menyatakan  bahwa seseorang yang
memiliki kesejahraan psikologis yang
tinggi, mampu bertahan dari tekanan sosial,
serta mampu menunjukkan sikap positif
terhadap dirinya,
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Keterbatasan Penelitian

Kuesioner Rosenberg Self-esteem Scale
yang telah digunakan tidak dilakukan
pengujian kembali yaitu untuk menguiji
validitas dan reabilitasnya. Sampel yang
digunakan hanya 36 responden. Dalam
kondisi sekarang ditengah pandemik Covid
19 peneliti mengalami kendala dengan tidak
memungkinkan untuk melakukan aktifitas
yang lebih leluasa dengan responden.
Peneliti tidak memperhatikan dukungan
keluarga, status ekonomi dan pekerjaan
atapun variable lainnya yang mungkin
dapat mempengaruhi tingkat harga diri
lansia yang mengalami cerai hidup atau
cerai mati.

SIMPULAN

Sebagian besar responden berusia diantara
60-74 tahun, berjenis kelamin perempuan,
dan memiliki latar belakang pendidikan
sekolah dasar. Lansia yang kehilangan
pasangan mayoritas mengalami cerai mati
dibandingkan dengan cerai hidup, dan
mayoritas lansia mengalami harga diri
rendah dari pada harga diri tinggi.
Hubungan Spouseless dengan Self esteem
Pada Lansia di Desa Ritey Kecamatan
Amurang Timur Kabupaten Minahasa
Selatan, menggunakan uji statistic Fisher’s
Exact Test diperoleh hasil ada hubungan
yang bermakna antara Spouseless dengan
Self esteem pada lansia.
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